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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya. Salawat dan salam semoga 
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad. Aamiiin. 

Buku panduan ini disusun agar dapat dijadikan sebagai acuan 
bagi Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dalam melaksanakan 
Praktik Latihan Profesi (PLP) I di Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. PLP I ini dirancang dengan tujuan untuk 
memberikan pengalaman riil kepada mahasiswa terkait praktik-
praktik manajerial kependidikan.Semoga buku ini dapat menjadi 
pedoman yang memadai sehingga pelaksanaan PLP I yang 
diselenggarakan oleh Laboratorium Pendidikan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga dapat berjalan dengan 
baik dan mampu menghasilkan pengalaman menuju Calon Sarjana 
Pendidikan di bidang Manajemen.  

Pengelola menyadari akan kekurangan pelaksanaan kegiatan 
PLP I tahun 2017 berbasis Participatory Action Riset (PAR), Oleh 
karena itu, semoga pada kegiatan berikutnya buku ini dapat 
diperbaiki dan disempurnakan. Aamiiin. 

 
 
 

Yogyakarta, Januari 2017 
Panitia 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) mempunyai misi dan tugas 
menyiapkan serta menghasilkan guru/tenaga pendidik 
yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, 
kepribadian, sosial dan kepemimpinan. FITK memberikan 
seperangkat pengetahuan dan keterampilan kepada 
mahasiswa dalam membentuk kompetensi keguruan 
melalui program pendidikan prajabatan (preservice 
program) tentang proses pembelajaran dan atau kegiatan 
kependidikan lainnya melalui mata kuliah praktikum 
kependidikan. 

Praktikum kependidikan lebih dikenal dengan 
sebutan Praktik Latihan Profesi atau disebut juga PLP 
yang meliputi; PLP I, dan PLP II. Program PLP tidak 
hanya mencakup latihan manajerial, akan tetapi juga 
termasuk di dalamnya tugas-tugas menghasilkan karya 
ilmiah terutama Participatory Action Research (PAR). 
Pelaksanaan kegiatannya dikategorikan menjadi tahapan 
yang berbeda, namun secara keseluruhan diarahkan 
kepada visi unggul dan terkemuka dalam menghasilkan 
sarjana pendidikan/ tenaga kependidikan. 

Pada tahapan pertama program PLP Ini 
dilaksanakan program PLP I. PLP I adalah kegiatan 
praktikum kependidikan dengan melalui proses observasi 
ke lokasi mitra. Masing-masing kelompok akan didampingi 
oleh 1 (satu) orang Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), 
yang sekaligus mengkomunikasikan program PLP dengan 
pihak Instansi Mitra; Tahap kedua adalah PLP II yaitu 
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bentuk Praktik Kependidikan, yaitu praktik riil sebagai 
tenaga kependidikan di instansi mitra. 

 

B. Pengertian  

Praktik Latihan Profesi (PLP) I adalah salah satu 
kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
yang meliputi pengetahuan yang bersumber dari praktik 
riil tenaga kependidikan di lembaga/instansi mitra. 
Pengetahuan baru tersebut diharapkan menjadi bahan 
diskusi dan refleksi yang diwujudkan dalam makalah 
ilmiah berbasis Participatory Action Research (PAR).  

Di samping itu, kegiatan ini juga bertujuan agar 
mahasiswa memiliki kesiapan melaksanakan Program 
Latihan Profesi I (PLP) II sebagai kelanjutan dari PLP I. 

 

C. Tujuan 

Program Latihan Profesi I (PLP) I bertujuan: 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam 

bidang manajerial di lembaga/instansi mitra dalam 
rangka melatih dan mengembangkan kompetensi 
tenaga kependidikan. 

2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
belajar dan memahami serta menghayati seluk-beluk 
lembaga/instansi pendidikan dengan segenap 
permasalahannya baik yang terkait kegiatan manajerial 
dan pengelolaan kelembagaan. 

 

D. Target 

Program Latihan Profesi (PLP) I mempunyai target 
agar mahasiswa memiliki pengetahuan awal untuk 
mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan 
yang memiliki tiga pilar utama, yakni metodologi riset, 

dimensi aksi, dan dimensi partisipasi  
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Secara rinci adalah sebagai berikut: 
1.  Kompetensi Manajerial 

Kompetensi manajerial adalah kemampuan mengelola 
kependidikan. Target minimal yang harus dimiliki oleh 
mahasiswa praktikan setelah melaksanakan PLP I 
adalah: 
a. Memiliki penguasaan teori dan dasar-dasar 

manajemen kependidikan. 
b. Memiliki kemampuan untuk merancang dan 

menyusun program pengelolaan kependidikan. 
c. Memiliki keterampilan dalam melaksanakan 

kegiatan pengelolaan kependidikan.  
d. Memiliki kemampuan untuk mengevaluasi hasil 

kegiatan pengelolaan kependidikan. 
e. Memiliki keterampilan menggunakan sarana 

prasarana pengelolan kependidikan. 
f. Memiliki keterampilan membuat karya ilmiah 

berbasis Participatory Action Research (PAR). 

 
2.  Kompetensi Teknik 

Kompetensi teknik merupakan kemampuan 
penguasaan dalam pengelolaan kependidikan secara 
luas dan mendalam. Target minimal yang harus dimiliki 
oleh mahasiswa praktikan setelah mereka 
melaksanakan PLP I adalah memiliki penguasaan 
pengelolaan kependidikan dalam bidang yang menjadi 
tugasnya, yakni menyangkut aspek substantif, aspek 
proses dan aspek konteks.  
a. Aspek substantif manajemen pendidikan Islam 

berkenaan dengan perangkat tugas pokok sistem 
administrasi dan manajemen dalam 
penyelenggaraan pendidikan Islam. Aspek ini 
berkenaan dengan garapan administrasi dan 
manajemen yang mencakup: (1) administrasi dan 
manajemen kurikulum, (2) administrasi dan 
manajemen kesiswaan, (3) administrasi dan 
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manajemen SDM (pendidik dan tenaga 
kependidikan), (4) administrasi dan manajemen 
sarana prasarana, (5) administrasi dan manajemen 
keuangan, (6) administrasi dan manajemen 
kemitraan, (7) administrasi dan manajemen 
perpustakaan, (8) administrasi dan manajemen 
laboratorium, (9) administrasi dan manajemen 
kepemimpinan yang bersifat khusus sesuai dengan 
kebutuhan kelembagaan. 

b. Aspek proses manajemen pendidikan Islam 
berkenaan dengan produktivitas, efektifitas, dan 
efisiensi prosedur operasional penyelenggaraan 
pendidikan Islam dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Perangkat operasional berkenaan 
dengan serangkaian proses kerja yaitu (1) 
perencanaan dan program, (2) pengorganisasian, 
komunikasi, dan koordinasi, (3) pengawasan dan 
pengendalian, (4) audit dan evaluasi, serta (5) 
laporan dan pertanggungjawaban. 

c. Aspek konteks dari manajemen pendidikan Islam 
berkenaan dengan setting kelembagaan pendidikan 
dalam kategori (1) Satuan penyelenggaraan 
pendidikan pada setiap jalur dan jenjang pendidikan, 
(2) Satuan program pendidikan pada setiap 
dinas/instansi/lembaga penyelenggara pendidikan. 

3.  Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa, serta menjadi teladan peserta didik. Target 
minimal yang harus dimiliki oleh mahasiswa praktikan 
setelah mereka melaksanakan PLP I ini adalah: 
a. Memiliki kedewasaan dalam berpikir, bertindak dan 

bertutur kata.  
b. Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan 

disiplin dalam melaksanakan tugas serta kewajiban. 
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c. Memiliki kesopanan dan kerapian dalam 
berpakaian. 

d. Melatih menjadi contoh teladan pribadi yang baik.  

4.  Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan 

tenaga kependidikan untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 
didik, kepada guru, dan kepada sesama tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. Target minimal yang harus dimiliki 
oleh mahasiswa praktikan adalah mampu bergaul dan 
menjalin kerjasama dengan orang lain (Panitia PLP, 
Dosen Pembimbing, dan sesama mahasiswa) dengan 
baik, sopan, dan santun.  
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BAB II 
PELAKSANAAN  

PROGRAM LATIHAN PROFESI I (PLP) I 

A. Pengelolaan 

Kegiatan PLP I dikelola oleh Panitia Pelaksana PLP 
I Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga. Dalam pelaksanaannya kegiatan ini melibatkan 
Lembaga/instansi mitra, Dosen Pembimbing dan Pranata 
Laboratorium Pendidikan (PLP).  

 
Mekanisme PLP I dapat digambarkan sebagai 

berikut:  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*)  dilakukan di instansi/lembaga mitra 

METODOLOGI RISET, 
DIMENSI AKSI, DAN DIMENSI 

PARTISIPASI
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B. Deskripsi Tugas 

1. Penanggungjawab (Wakil Dekan I)  
a. Memberikan petunjuk dan saran kepada Panitia 

Pelaksana PLP I; 
b. Menerima laporan tentang pelaksanaan dan hasil 

evaluasi PLP I; 
c. Bertanggung jawab atas terlaksananya PLP I; 
d. Mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan 

PLP I. 
 

2. Panitia Pelaksana PLP I 
 Menyusun dan merencanakan pelaksanaan PLP I; 
 Mendata dan mengatur mahasiswa yang telah 

memenuhi persyaratan untuk melaksanakan PLP I; 
 Mengatur penempatan kelompok-kelompok pada 

Lembaga/Instansi Mitra yang tersedia; 
 Menyediakan fasilitas PLP I  dalam batas-batas  

kemampuan; 
 Menetapkan dosen pembimbing bersama-sama 

dengan Ketua Jurusan/Program Studi; 
 Mengumpulkan dan mengadministrasikan nilai PLP I 

dan kemudian mengirimkannya ke Jurusan/Program 
Studi; 

 Memantau kinerja Dosen Pembimbing PLP I; 
 Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan PLP I 

secara tertulis kepada Dekan. 
 

3. Dosen Pembimbing 
a. Persyaratan: 

1) Dosen Tetap Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan yang diusulkan oleh Ketua Jurusan/ 
Program Studi dan disahkan oleh Dekan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan melalui Surat 
Keputusan; 
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2) Memiliki keahlian sesuai dengan kompetensi 
program studi; 

3) Sanggup melaksanakan pembimbingan dengan 
penuh tanggung jawab. 

b. Tugas Dosen Pembimbing: 
1) Menjadi penghubung antara Fakultas dengan 

Lembaga/Instansi Mitra tempat praktik. 
2) Memberikan penjelasan tentang kegiatan PLP I 

bagi calon tenaga kependidikan. 
3) Mengarahkan dan menjelaskan hak-hak dan 

kewajiban mahasiswa 
4) Membimbing dalam membuat persiapan praktek 

kependidikan. 
5) Membimbing dan memberi latihan keterampilan 

mengelola kegiatan kependidikan.  
6) Memberikan contoh/bersikap/berkepribadian 

tenaga kependidikan. 
7) Mengevaluasi hasil latihan praktik 

manajerial/non-teaching experience dan 
memberikan feed back. 

8) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk mengobservasi dan memberi feed back 
kepada mahasiswa lain yang melaksanakan 
praktik manajerial/non-teaching experience 
kependidikan. 

9) Menyerahkan nilai akhir hasil praktik 
manajerial/non-teaching experience mahasiswa 
kepada Panitia Pelaksana PLP I.  

 

4. Mahasiswa  
a. Persyaratan  

1) Mahasiswa yang mengambil program mata kuliah 
PLP I dengan mencantumkan PLP I dalam Kartu 
Rencana Studi (KRS). 
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2) Mahasiswa yang sedang menempuh minimal 
semester 6 dan telah lulus minimal 90 sks 
dengan IPK minimal 2,5. 

3) Mendaftarkan diri sebagai peserta PLP I sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan 
penyelenggara. 

4) Mahasiswi yang hamil, pada saat 
pemberangkatan PLP I usia kehamilannya tidak 
lebih dari empat bulan (17 minggu). Selanjutnya 
mahasiswi tersebut wajib menyerahkan: 
a) Surat keterangan dari dokter yang 

menerangkan usia dan kondisi kandungan 
dalam keadaan baik; 

b) Surat izin dari suami. 

b. Kewajiban  
1) Mengikuti kegiatan orientasi PLP I. 
2) Mampu membaca Al Qur’an dengan baik yang 

dibuktikan dengan sertifikat lulus dari 
Pengembangan Kepribadian dan Tahsin al-
Qur’an (PKTQ). 

3) Melakukan observasi lapangan dalam rentang 
waktu 3 (tiga) minggu, dan 
mempresentasikan/mendiskusikan hasil 
observasi dalam Small Group Discussion (SGD) 
PLP I.  

4) Mengobservasi dan memberikan feed back pada 
sesama mahasiswa yang telah selesai 
melaksanakan praktik reflektif dari hasil pra 
penelitiannya.  

5) Berpakaian rapi dan berpenampilan sopan sesuai 
dengan kode etik mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga.  

6) Bagi ketua kelompok mahasiswa, memenuhi 
undangan dan memberikan laporan secara 
lisan/tertulis perihal pembimbingan dalam praktik 
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yang dilakukan oleh dosen pembimbing pada 
saat pertemuan dengan Panitia. 

c. Hak-hak mahasiswa 
1) Mendapatkan pelayanan administrasi dan 

akademik.  
2) Mendapatkan bimbingan pengelolaan 

kependidikan (observasi dan praktik) PLP I. 
3) Mendapatkan sertifikat PLP I. 

d. Sanksi 
1) Bagi mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan 

orientasi/pembekalan PLP I tidak diperkenankan 
mengikuti rangkaian kegiatan PLP I berikutnya. 

2) Bagi mahasiswa yang melanggar norma/susila 
pada saat melaksanakan PLP I dengan bukti-
bukti yang dapat dipertanggungjawabkan, 
mahasiswa bersangkutan akan dikenai sanksi:  
a) Dikurangi jumlah total dari nilai akhir PLP I, 

atau 
b) Diberhentikan dari kegiatan PLP I. 

 

C. Kegiatan PLP I 

Ada 3 (tiga) kegiatan utama dalam pelaksanaan 
PLP I di lembaga/instansi mitra yang harus dilaksanakan 
oleh mahasiswa praktikan, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) 
tahap kegiatan observasi dan diskusi/refleksi praktik 
manajerial kependidikan, dan (3) kegiatan pelaporan 
karya tulis ilmiah dengan basis Participatory Action Riset 
(PAR). 
1. Persiapan  

Magang I yang dilaksanakan oleh Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan melibatkan banyak unsur yang 
terkait. Oleh karena itu, perlu persiapan yang matang 
agar tujuan dapat tercapai dengan baik. Persiapan 
tersebut meliputi:  
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a. Sosialisasi pelaksanaan Magang I kepada 
mahasiswa,  

b. Pendataan dan pendaftaran mahasiswa calon peserta 
Magang I,  

c. Identifikasi dan penentuan dosen pembimbing 
lapangan Magang I,  

d. Persiapan administrasi dan berkas-berkas lain untuk 
mahasiswa dan dosen pembimbing. 

2. Orientasi  
Dalam kegiatan pembekalan (orientasi), Panitia 

memberikan penjelasan tentang urgensi PLP I berbasis 
PAR dalam menyiapkan sarjana pendidikan bidang 
tenaga kependidikan, dan Mekanisme PLP I. Kegiatan 
ini dilaksanakan secara klasikal. 

3. Pelaksanaan PLP I  
Bentuk operasionalisasi Program Latihan Profesi I 

(PLP) I meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Membuat Perencanaan Observasi  

Dalam melakukan observasi mahasiswa harus 
membuat rencana persiapan observasi yang 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sebelum 
observasi dimulai. 

b. Melaksanakan Observasi,  
Pelaksanaan bservasi meliputi :  

1) Melaksanakan observasi lapangan dalam rentang 
waktu 3 (tiga) minggu, di satuan penyelenggara 
pendidikan pada setiap jalur dan jenjang 
pendidikan, atau satuan program pendidikan pada 
dinas/instansi/lembaga penyelenggara pendidikan. 

2) Materi observasi meliputi standar pengelolaan 
pendidikan (Permendiknas No. 19 Tahun 2007), 
yaitu bidang kesiswaan, kurikulum, pendidik dan 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
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pembiayaan, budaya dan lingkungan, dan bidang 
peran serta masyarakat. 

3) Membuat perencanaan, dimulai identifikasi 
masalah, analisis dan pemecahan masalah hasil 
observasi. Setiap akan melakukan “presentasi 
latihan praktik manajerial/non-teaching experience 
kependidikan”, mahasiswa harus membuat 
rencana persiapan praktik (RPP) yang 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
sebelum praktik dimulai. 

4) Melaksanakan kegiatan observasi praktik 
manajerial/non-teaching experience dalam 
pengelolaan kependidikan. Pengelolaan 
pendidikan meliputi observasi keterampilan 
manajemen kependidikan yang berisi: 
a) kegiatan praktik manajerial/non-teaching 

experience kependidikan, dalam pengelolaan 
kependidikan pada bidang-bidang tertentu 
berdasar Standar Nasional Pendidikan. 

b) Penggunaan strategi  pengelolaan 
kependidikan seperti pemecahan masalah, 
kepemimpinan pendidikan, pengambilan 
keputusan dan kegiatan manajerial yang lain. 

c) Pengorganisasian, pengkoordinasian, 
pengawasan, penganggaran, monitoring, 
evaluasi pendidikan.  

d) Penyusunan Laporan Kinerja Instansi 
Pemerintah (LAKIP), yang mencakup visi, misi, 
kebijakan, program dan evaluasi (masalah 
temuan dan solusi). 

e) Lokasi untuk mengakomodasi kebutuhan PLP 
adalah: 
i) Instansi Pemerintah yang menangani 

pendidikan (untuk Kementerian Agama 
mencakup Kementerian Agama RI, Kanwil 
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Kementerinan Agama Propinsi, Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten dan Kota. 

ii) Lembaga pendidikan dan pelatihan yang 
menangani bidang pendidikan  
(Pusdiklat/Balai Diklat). 

iii) Lembaga Riset bidang pendidikan (seperti 
Badan Litbang Keagamaan, Balai Produksi 
Media Audio Radio). 

iv) Jenis kelembagaan satuan pendidikan pada 
jalur formal mulai jenjang pra sekolah sampai 
jenjang pendidikan tinggi. 

v) Lembaga pendidikan formal 
(sekolah/madrasah) dan non formal seperti 
pesantren, kursus dan pelatihan bidang 
pendidikan. Adapun ruang lingkupnya adalah 
observasi mengenai  

 Pengelolaan administrasi 

sekolah/Madrasah yang meliputi: 
 Administrasi siswa; 
 Admininistrasi personil; 
 Adaministrasi kurikulum; 
 Administrasi sarana dan 

prasarana pendidikan; 
 Administrasi hubungan 

masyarakat; 
 Pelaksanaan prinsip-prinsip 

supervisi di sekolah/Madrasah. 
 Penyelenggaraan kegiatan bimbingan 

dan konseling. 
 Penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler. 
 Pengelolaan pusat sumber belajar 

(perpustakaan). 
vi) Praktik manajerial dalam PLP I dilaporkan 

dalam bentuk karya tulis ilmiah berbasis PAR 
dari hasil observasi). 
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c. Melaksanakan Small Groups Discussion;  
Small Groups Discussion dapat dilakukan 

dengan cara refleksi mengingat, meninjau, 
merenungkan kembali, pengembangan gambaran 
tentang hal-hal yang telah diobservasi dan diperoleh 
dalam mata kuliah yang lain dan apa yang mungkin 
dilakukan nantinya untuk mengembangkan diri. 
Refleksi adalah upaya-upaya untuk mengkaji, berupa: 
mengolah, mengelaborasi, dan menganalisis best 
practice (praktik terbaik) atau keberhasilan-
keberhasilan yang telah ditunjukkan dan dicapai.  

Melalui refleksi mahasiswa diharapkan dapat 
menimbang-nimbang pengalaman barunya dari 
lapangan dan menuangkannya dalam bentuk artikel 
ilmiah. Hasil dari kegiatan refleksi ini berupa langkah-
langkah tindak lanjut yang seharusnya dilakukan. 
Butir-butir refleksi dapat dituliskan pada instrumen 
refleksi (lihat instrumen refleksi dalam lampiran). 

 

D. Sistem Bimbingan 

Realisasi dari kegiatan praktik manajerial/non-
teaching experience kependidikan, setiap kelompok 
mahasiswa akan dibimbing oleh satu orang dosen selaku 
supervisor. Bimbingan praktik manajerial/non-teaching 
experience kependidikan dilakukan terpadu, artinya 
mahasiswa akan dilatih menggunakan keterampilan-
keterampilan manajerial dan praktik kependidikan secara 
utuh dengan menekankan aspek-aspek tertentu secara 
bertahap.  

Hasil presentasi mahasiswa tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan diskusi tentang penampilannya 
di depan kelas/kelompok. Hasil diskusi dapat digunakan 
sebagai umpan balik baginya dan jika yang bersangkutan 
melakukan kesalahan atau kurang tepat, dapat diperbaiki 
dengan cepat pada kesempatan latihan berikutnya. 
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BAB III 
PENILAIAN PLP I 

A. Tujuan Penilaian 

Tujuan penilaian PLP I adalah untuk memperoleh 
informasi yang akurat tentang tingkat pencapaian 
kemampuan/kompetensi mahasiswa dalam menjalankan 
tugas-tugas PLP I sebagaimana yang direncanakan. 

 

B. Prinsip Penilaian 

Prinsip-prinsip penilaian dalam kegiatan PLP I 
adalah sebagai berikut: 
1. Objektif; penilaian didasarkan atas keadaan yang 

sebenarnya yaitu sesuai dengan apa yang dikerjakan 
oleh mahasiswa selama melakukan tugas-tugas PLP I, 

2. Menyeluruh; yaitu meliputi aspek pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan kedisiplinan mahasiswa praktikan. 

3. Berkesinambungan; yaitu dilaksanakan terhadap 
seluruh rangkaian kegiatan PLP I sejak dari awal 
sampai akhir. 

4. Edukatif; yaitu mendidik dan membimbing mahasiswa 
praktikan untuk dapat memperbaiki kekurangannya 
dan meningkatkan hal-hal yang sudah dicapai. 

C. Unsur Penilaian   

Aspek kemampuan yang dinilai dalam kegiatan 
penilaian mencakup: 
1. Kegiatan orientasi, meliputi: 

kehadiran dan penguasaan materi. 
2. Kompetensi Manajerial, meliputi: 

a. Penguasaan teori dan dasar-dasar manajemen 
kependidikan; 
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b. Penguasaan untuk merancang dan menyusun 
program pengelolaan kependidikan; 

c. Penguasaan keterampilan dalam melaksanakan 
kegiatan pengelolaan kependidikan;  

d. Penguasaan untuk mengevaluasi hasil kegiatan 
pengelolaan kependidikan; 

e. Penguasaan keterampilan menggunakan sarana 
prasarana pengelolaan kepedidikan. 

3. Kompetensi Teknik, meliputi: 
a. Penguasaan pengelolaan kependidikan dalam 

bidang yang menjadi tugasnya; 
b. Tugas dimaksud berkenaan dengan aspek 

substantif, aspek proses maupun aspek konteks dari 
manajemen pendidikan Islam. 

4. Kompetensi Kepribadian, meliputi:  
a. Kedisiplinan; 
b. Kerapian berpakaian rasa tanggung jawab 

melakukan praktik;  
c. Kesungguhan melakukan praktik; 
d. Ketepatan waktu (kehadiran, penyelesaian tugas); 
e. Kemampuan bekerja; 
f. Minat dan perhatian dalam melakukan praktik; 
g. Kesopanan; 
h. Kesungguhan memperbaiki kesalahan/kekurangan 

selama melaksanakan PLP I. 
5. Kompetensi Sosial, meliputi:  

Keikutsertaan dalam kegiatan praktik pengelolaan 
kependidikan, kerjasama dengan orang lain. 

6. Penilaian Laporan 
Penilaian laporan PLP I mencakup: 
a. Sistematika dan teknis penulisan; 
b. Kelengkapan data artikel ilmiah; 
c. Sinkronisasi laporan dengan buku catatan kegiatan 

harian PLP I; 
d. Analisis hasil laporan; 
e. Simpulan dan saran. 
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7. Ujian 
Ujian PLP I mencakup: 
a. Sikap dan penampilan; 
b. Kemampuan menjawab pertanyaan; 
c. Penguasaan artikel ilmiah. 

 

D. Pedoman dan Kriteria Penilaian 

Penilaian PLP I mengacu pada format yang telah 
ditentukan panitia pelaksana (lihat lampiran). Dengan 
demikian nilai akhir PLP I merupakan gabungan antara 
nilai orientasi, persiapan, pelaksanaan, kompetensi 
personal dan sosial, laporan dan ujian.  

Nilai akhir PLP I diserahkan ke Jurusan/Program 
Studi dalam bentuk nilai angka dan huruf. Perubahan nilai 
angka ke huruf menggunakan pedoman sebagai berikut: 

 

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot/Tafsiran 

95 - 100,0 A 4, 00 

90 - 94,99 A - 3, 75 

85  - 89,99 A/B 3, 50 

80 - 84,99 B + 3, 25 

75 -  79,99 B 3, 00 

70  - 74,99 B - 2, 75 

65 - 69,99 B/C 2, 50 

60 - 64,99 C + 2, 25 

55 - 59,99 C 2, 00 

50 - 54,99 C - 1,75 

45- 49,99 C/D 1,50 

40 – 44,99 D + 1,25 

35 – 39,99 D 1,00 

< 35 E 0,00 
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E. Standar Kelulusan 

Mahasiswa dinyatakan lulus dan berhasil dalam 
kegiatan PLP I apabila memperoleh nilai akhir minimal B 
(nilai angka 75). 

 

F. Mekanisme Penilaian 

Mekanisme penilaian PLP I adalah sebagai berikut: 
1. Nilai persiapan observasi dan nilai observasi diberikan 

oleh DPL dalam bentuk nilai angka; 
2. Nilai kompetensi kepribadian dan sosial diberikan oleh 

DPL dalam bentuk nilai angka; 
3. Nilai kompetensi kepribadian dan sosial oleh DPL; 
4. Nilai artikel ilmiah PLP I diberikan oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL); 
5. Nilai ujian PLP I diberikan oleh penguji; 
6. Pengolahan Nilai Akhir PLP I dilakukan oleh pengelola. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 

Buku panduan ini disusun untuk dijadikan acuan dalam 
pelaksanaan PLP I Prodi Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Dengan buku panduan ini, diharapkan semua 
komponen yang terlibat dalam pelaksanaan PLP I dapat 
menjadikan buku ini sebagai rujukan teknis pelaksanaan PLP 
I.  

Buku panduan ini tentunya masih belum sempurna dan 
perlu diperbaiki dan dikembangkan lagi secara berkala 
mengingat dewasa ini terjadi perkembangan rancang bangun 
kurikulum, teori-teori manajemen pendidikan, dan strategi 
pemecahan masalah pelaksanaan program yang  cukup 
dinamis dan beragam yang banyak berpengaruh pada 
pelaksanaan manajemen pendidikan di lapangan.  

Demikian buku ini disusun, semoga dapat bermanfaat 
bagi semua komponen yang terlibat, dan dapat mengantarkan 
proses PLP I lebih bermanfaat. Aamiiin. 
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Lampiran 1.    Format Penilaian Orientasi (diisi Panitia) 

 
 

FORMAT PENILAIAN ORIENTASI  
 
 

No 
Nama 

Mahasiswa 
NIM 

Aspek yang dinilai 
Skor 
Total 

Kehadiran 
(mak. 40) 

Penguasaan 
(mak. 60) 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 
 

Yogyakarta, .......................... 

 

Panitia, 

 

 

 

( …………………..............… ) 

  NIP. 
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Lampiran 2.    Format Penilaian Persiapan Observasi (diisi DPL) 

 
 

FORMAT PENILAIAN PERSIAPAN OBSERVASI  
 
 

No Aspek yang Dinilai 

Nilai Persiapan 
Observasi 

Mahasiswa ... 

(Nilai= 10-100) 

Jum
-lah 

1 2 3 4 … 

1 Kedisiplinan       

2 Rasa tanggung jawab 

melakukan praktik  
      

3 Kesungguhan melakukan 

praktik 
      

4 Partisipasi dalam kegiatan 

praktik  
      

5 Ketepatan waktu (kehadiran, 

penyelesaian tugas) 
      

Skor Rata-Rata       

 
Keterangan :  

1. Nama Mahasiswa  

2. Nama Mahasiswa  

3. Nama Mahasiswa  

4. Nama Mahasiswa  

5. Nama Mahasiswa  

6. …… 

Yogyakarta, .......................... 

Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

( ……………......................… ) 

 NIP.  
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Lampiran 3.    Format Penilaian Kompetensi Personal dan 
Sosial 

(diisi DPL) 

 
FORMAT PENILAIAN KOMPETENSI PERSONAL DAN SOSIAL

No. 
Nama 

Mahasiswa 
NIM 

Aspek Penilaian Skor 
Total  

Ket. 

P
K

T
Q

 

D
is

ip
lin

 

P
a
rt

is
ip

a
s
i 

T
a

n
g
g
u
n
g
 

J
a
w

a
b
 

K
e
s
o
p
a
n
a
n
 

(skor 
maks. 

20) 

(skor 
maks.

20) 

(skor 
maks.

20) 

(skor 
maks.

25) 

(skor 
maks.

15) 

(100) 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

 
Catatan: 

……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 

 
Yogyakarta, .......................... 

DPL, 

 

 

 

( …………………..............… ) 

  NIP. 

 

 

 
 

Form N.4 
Untuk Koordinator  
Guru Pembimbing 
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Lampiran 4.    Format Penilaian Artikel Imiah PLP I (diisi DPL) 

FORMAT PENILAIAN ARTIKEL ILMIAH PLP I 

 

No 
Nama 

Mahasis
wa 

NIM 

Aspek Penilaian 

Skor 
total 
(100) 

Sistematika 
&  Penulisan 
(skor maks. 

20) 

Kelengkapan 
data 

(skor maks. 
30) 

Analisis 
Hasil 
(skor 

maks.30) 

Simpulan 
& saran  

(skor 
maks.20) 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

 
Catatan: 

……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 

 
Yogyakarta, .......................... 

Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

( …………………..............… ) 

  NIP. 

 
 
 
 
 
 

 
 

Form N.5 
Untuk DPL 
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Lampiran 5.    Format Penilaian Ujian PLP I (diisi Penguji) 

 
FORMAT PENILAIAN UJIAN PLP I 

No
. 

Nama 
Mahasiswa 

NIM 
Jur./ 

Prodi. 

Aspek Penilaian 

Nilai 
Total 

Sikap & 
penampilan 
(maks 20) 

Kemampuan 
menjawab 
(maks 40) 

Penguasaan 
laporan 

(Maks 40) 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

 
Catatan: 

……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 

 
Yogyakarta, .......................... 

Penguji, 

 

 

 

( …………………..............… ) 

  NIP. 

 
 
 
 
 

 

Form N.6 
Untuk Penguji 
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Lampiran 6.    Format Daftar Petugas Pembimbing PLP I  (dari 
lembaga/iintansi 

mitra) 

FORMAT DAFTAR PETUGAS PEMBIMBING PLP I DARI 

LEMBAGA/INSTANSI MITRA 
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Lampiran 7.    Format Persetujuan Artikel Ilmiah  
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Lampiran 8.    Format Artikel Ilmiah PLP I berbasis PAR 
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Daftar Pustaka hanya memuat semua pustaka yang diacu pada 

naskah tulisan, bukan sekedar pustaka yang didaftar.  
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Lampiran 9.    Panduan Praktis Menulis Karya Ilmiah Terpublikasi 

 

Panduan Praktis Menulis Karya Ilmiah Terpublikasi 

 

 

MENULIS ABSTRAK DAN KATA KUNCI 

 

Abstrak adalah ringkasan dari isi tulisan atau karya ilmiah yang 
disusun. Dengan mambaca abstrak yang disusun di awal 
tulisan, seorang pembaca dengan mudah mengetahui informasi 
singkat mengenai isi karya ilmiah. Karena sebuah ringkasan dan 
berada di awal karang maka absrak yang baik harus mampu 
memberikan informasi yang jelas dan merik mengenai isi 
karangan. 
Abstrak umumnya ditulis satu paragraf antara 150 samapi 200 
kata yang menggambarkan secara singkat latarbelakang, 
metode penelitian, dan temuan penelitian. 

Di dalam abstrak juga disebutkan kata kunci (key words). 
Kata kunci adalah sebuah kata atau prase yang merupakan kata 
kunci penting dalam karya ilmiah yang ditulis. Dengan 
membaca atau mengetahui kata kunci tersebut pembaca 
diharapkan mengetahui hal-hal penting yang dibahas dalam 
artikel ilmiah. Kata kunci dalam abstrak umumnya disebutkan 
tiga sampai empat kata saja. Berikut ini adalah contoh abstrak 
dan kata kunci. 

 

MENULIS PENDAHULUAN 
 

Pada bagain awal karya tulis ilmiah pasti diawali dengan 
pendahuluan atau latar belakang masalah. Isi pokok 

pendahuluan dalam karya tulis ilmiah adalah membangun 
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argumen: mengapa karya ilmiah yang ditulis tersebut 

(penelitian, artikel, makalah) itu penting dibahas atau 

dipaparkan. “Penting” disini 

dalam pengertian obyektif yaitu bukan atas dasar kepentingan 
penulis namun lebih luas, seperti atas dasar akademik bahwa 
karya ilmiah tersebut akan menemukan teori baru, melajutkan, 
menyempurnaka teori yang telah ada, atau membantah teori 
lama. “penting” secara prakmatis bisa berupa kepentingan 

untuk memecahkan masalah (problem solving) yang sedang 

dihadapi seperti problem pendidikan, pembelajaran, teknologi, 
dan lain-lain. Untuk mendapatkan argumen tentang 
pentingnya karya ilmiah yang akan ditulis, seorang penulis 
dapat terinspirasi dari hasil penelitian terdahulu, membaca 
jurnal-jurnal, artikel ilmiah, data-data statistik, pengamatan, 
dan kejadian-kejadian yang dialami. Seorang penulis 
melakukan observasi, studi pustaka, dan pengamatan yang 
menunjukkan adanya kesenjangan antara yang “seharusnya” 

(das sollen) dengan kenyataannya atau fakta-fakta yang terjadi 

(das sein). 

 

Uraian umum persoalan  

 

Yang akan ditulis adalah Undang-Undang nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional memposisikan 
madrasah dan lembaga pendidikan lainnya (persekolahan) 
sama, yaitu sebagai bagian tak terpisahkan dari sistem 
pendidikan nasional. Bentuk dan jenjang pendidikan madrasah 
secara konstitusional setara dengan bentuk dan jenjang 
pendidikan persekolahan. Pasal 17 ayat (2) menyebutkan, 
“Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah 
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ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS) 
atau bentuk lain sederajat. Selanjutnya pada bagian Kedua 
Pendidikan Menengah pasal 18 ayat (3), disebutkan, 
”pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas 
(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain 
yang sederajat”. 
Kesamaan dan kesetaraan lembaga pendidikan madrasah 
dengan sekolah mensyaratkan perlakuan sama—tanpa 
diskriminasi—dari pemerintah, baik pendanaan, kesempatan 
dan perlakukan. Hal ini berbeda dengan Undang- Undang 
sebelumnya—UUSPN nomor 2 tahun 1989—yang tidak secara 
eksplisit menyebutkan madrasah sebagai lembaga pendidikan 
yang setara dengan lembaga persekolahan, sehingga 
berimplikasi kepada perlakukan, perhatian dan pendanaan 
program pendidikan yang dilaksanakan. Contoh perlakuan 
diskriminasi paling mencolok terhadap madrasah adalah 
kebijakan pengalokasian anggaran pendidikan yang hanya 
memprioritaskan sekolah negeri (umum), sedangkan anggaran 
yang dialokasikan untuk pengembangan madrasah sangat 
terabaikan dan terlalu kecil. 
 

Tunjukkan data terkait dengan masalah yang akan 

bahas 

 

Begitu kecilnya perhatian pemerintah terhadap madrasah 

tersebut, tak heran jika madrasah disebut sebagai "forgotten 

community". Pernyataan ini bagi banyak orang mungkin 

mengejutkan, namun realitas membenarkannya. Berdasarkan 

data Center for Informatics Data and Islamic Studies 
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(CIDIES) Departemen Agama dan data base EMIS (Education 

Management Syatem) 
Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama sepanjang tahun 
2001 hingga 2004 rata-rata jumlah madrasah terjadi 
penambahan sebanyak 3% setiap tahunnya. Pada tahun 2001 
jumlah MI sebesar 22.799, MTs sebesar 10.791, dan MA sebesar 
3772 buah. Tahun 2002 jumlah MI sebesar 23.095, MTs sebesar 
11.404, dan MA sebesar 4.003 buah. Tahun 2003 jumlah MI 
sebesar 23.163, MTs sebesar 11.706, dan MA sebesar 4.439 buah. 
Tahun 2004 jumlah MI sebesar 23.517, MTs sebesar 
12.054, dan MA sebesar 4.687 buah. Di tahun 2008 berdasarkan 
data Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama 
jumlah madrasah Tsanawiyah dan madrasah Aliyah tetap 
mengalami peningkatan. Jumlah madrasah Tsanawiyah sebesar 
12.883 buah (22,0%) dengan rincian, MTs Negeri berjumlah 
1.259 buah (9,8%), dan MTs Swasta berjumlah 11.624 (90,2%). 
Jumlah madrasah Aliyah sebesar 5.398 buah (9,0%) dengan 
rincian, MA Negeri berjumlah 644 buah (11,9%), dan MA Swasta 
berjumlah 4.754 buah (88,1%). Sedangkan jumlah lembaga 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) mengalami penurunan, di 
tahun 2008 jumlah MI sebesar 21.188 buah (36,0%) dengan 
rincian, MI Negeri berjumlah 1.567 buah (7,4%), dan MI Swasta 
berjumlah 19.621 buah (92,6%). Jumlah RA/BA/TA sebesar 
18.759 buah (3,0%). 
Pertumbuhan lembaga pendidikan madrasah tersebut sebagian 
besar merupakan swadaya masyarakat yang didirikan dengan 
niat agar dapat memberikan pendidikan yang lebih baik kepada 
anaknya untuk pendidikan umum dan agama, sehingga dari 
seluruh madrasah sebagian besar berstatus swasta, yaitu 
sebanyak 97,1% adalah madrasah berstatus swasta sedangkan 
yang berstatus negeri atau dikelola oleh pemerintah hanya 
berjumlah 2,9%. Hal ini berbanding terbalik dengan lembaga di 
bawah pengelolaan Departemen Pendidikan Nasional yaitu 
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sebesar 37,5% adalah lembaga pendidikan berstatus swasta dan 
62,5% adalah lembaga pendidikan berstatus Negeri.  
Komposisi siswa untuk Madrasah berdasarkan status Madrasah, 
sebanyak 342.579 orang atau 11,9% siswa MIN dan 2.528.260 
orang atau 88,1% siswa MIS. Sementara untuk jenjang MTs 
sebanyak 558.100 orang atau 23,8% siswa MTsN, dan sebanyak 
1.789.086 orang atau 76,2% siswa MTs Swasta. Untuk jenjang 
MA, sebanyak 307.229 orang atau 35,9% merupakan siswa 
MAN, dan sebanyak 548.324 orang atau 64,1% merupakan siswa 
MAS. 
 

Uraian apa yang akan dihadapi jika kondisi yang 

sekarang tetap dibiarkan terjadi 

 

Enam tahun pasca disahkannya UUSPN nomor 20 tahun 2003 
yang mengintegrasikan madrasah dalam SPN, madrasah 
nampaknya masih belum mampu memacu ketertinggalannya 
dalam pengelolaan system pendidikan. Akibatnya, meskipun 
mendapatkan perlakuan, kesempatan, dan perhatian 
pendanaan yang proporsional madrasah masih dipandang 
sebagai sekolah kelas kedua setelah sekolah umum. Selain itu, 

masyarakat masih mempunyai image bahwa madrasah adalah 

sekolah yang “kurang” bermutu, berkualitas dan lulusannya 
kurang mampu berkompetisi dalam melanjutkan di 
sekolah/perguruan tinggi berkelas faforit. Realitas 
menunjukkan bahwa sulit untuk menjadikan madrasah menjadi 
pilihan utama bagi masyarakat, sedangkan anggota masyarakat 
yang sama sekali belum mengenal madrasah pun masih banyak. 
 

Uraikan pendekatan ilmu apa yang akan digunakan 

 

Madrasah mempunyai kapasitas dan potensi besar dalam upaya 
tersebut, di samping madrasah telah mengakar di masyarakat 
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bawah, madrasah jika dilihat dari kaca mata marketing 
termasuk dalam segmen pasar emosional bukan rasional. Pasar 
emosiaonal adalah kumpulan pelanggan atau “nasabah” yang 
datang mendaftar atau bergabung ke sebuah lembaga 
pendidikan (sekolah) karena pertimbangan religiousitas. Pasar 
ini kurang memperhatikan harga, kualitas, mutu dan 

ketersediaan jaringan (networking) yang memadai. Dengan 

kata lain pasar ini benar-benar emosional religious “asal banyak 
muatan pelajaran agamannya”. Sedangkan segmen pasar 
rasional adalah pelanggan atau “nasabah” sekolah yang benar-
benar sensitif terhadap perkembangan dan kualitas mutu 
pendidikan. Pendidikan yang berkualitas dan bermutu baik 
adalah pendidikan yang menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman, muatan pelajaran yang bertaraf 
internasional, penggunaan bahasa-bahasa global (inggris), dan 

didukung oleh fasilitas dan jaringan (networking) memadai. 

Dengan kata lain pasar ini berpendapat “lembaga pendidikan 
boleh berbentuka apa saja asal bermutu dan berkualitas bahkan 
bertaraf global”.  
Hal lain yang luput dari stretagi pengembangan madrasah 

adalah aspek pemasaran (marketing) jasa pendidikan 

madrsah. Pemasaran jasa  pendidikan madrasah dalam 
pengertian kegiatan lembaga pendidikan memberi layanan atau 
menyampaikan jasa pendidikan kepada konsumen dengan cara 
yang memuaskan. Aspek pemasaran jasa pendidikan ini 
dijadikan pendekatan dalam pembahasan pada penelitian ini. 
 

Uraian batasan umum yang akan diteliti 

 

Agar lembaga madrasah dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggannya—dalam perspektif marketing—

madrasah harus memperhatikan karakteristik jasa pelayanan 
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yang diberikannya. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menganalisis bauran pemasaran (marketing mix) yang 

terdapat pada jasa yang ditawarkannya. Unsur-unsur bauran 
pemasaran jasa yang digunakan untuk memasarkan madrasah 
adalah konsep 7P yang terdiri dari 4P tradisional yang 

digunakan dalam pemasaran barang yaitu: product (produk); 

jasa seperti apa yang ditawarkan, price (harga); strategi 

penentuan harganya, place (lokasi/tempat); dimana tempat 

jasa diberikan, promotion (promosi); bagaimana promosi 

dilakukan. Di tambah dengan 3P khusus untuk pemasaran jasa 

yaitu: people (SDM); kualitas, kualifikasi, dan kompetensi yang 

dimiliki oleh orang yang terlibat dalam pemberian jasa 

madrasah, physical evidence (bukti fisik); sarana-prasarana 

seperti apa yang dimiliki, dan process; manajemen layanan 

pembelajaran yang diberikan. 

Ketujuh unsur bauran pemasaran tersebut akan digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap 

penciptaan kepuasan pelanggan (customer satisfaction 

creation) Madrasah. Hal ini penting sebab eksis dan tidaknya 

lembaga pendidikan madrasah sangat ditentukan oleh 
kepercayaan masyarakat/pelanggan madrasah, dan kepercayaan 
pelanggan dapat dilihat dari kepuasannya. Pelanggan yang puas 

secara tidak langsung akan menjadi pemasar (marketer). Oleh 

karena itulah penelitian pengaruh bauran pemasaran 

(marketing mix) jasa pendidikan madrasah terhadap 

kepuasan dan loyalitas siswa penting dilakukan. 
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Lampiran 10.    Contoh Instrumen Observasi Administrasi Kepala Sekolah/Madrasah 
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Lampiran 11.    Contoh Instrumen Observasi Administrasi Surat Menyurat 
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Lampiran 12.    Contoh Instrumen Observasi Administrasi Kesiswaan 
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Lampiran 13.    Contoh Instrumen Observasi Administrasi Pembelajaran 
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Lampiran 14.    Contoh Instrumen Observasi Administrasi Kurikulum 
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Lampiran 15.    Contoh Instrumen Observasi Administrasi Perpustakaan 
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Lampiran 16.    Contoh Instrumen Observasi Administrasi Penerimaan Peserta Didik 
Baru 
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Lampiran 17.    Agenda Kegiatan PLP I 2017 

AGENDA KEGIATAN PLP I  

TAHUN 2017 
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